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Abstract

The aim dof this study & io investigate the relaionship between Salf concept and Burnotd.
The study was a field research with data coliectsd through Scale of Seif Concept and Scale of
Bumout. The subject were employees of one public service in Medan. The number of subject
was 85 The result show tha there was a negative correlation between sef concept and bumout
{r,, =-0583, p<0.01). Seif Concept contributes 34% to Burnout. hh addition, the finding also
shows there was a significant diffarence in burnout based on worked period (F = 3431, p <
005). Empiloyees who have worked pariod of 11-20 years, shows more significant tendency b

bumout than employees who have worked period of 2-10 years and 21-28 years.

Keywords : Self Concept, Burnout.

Pendahuluan

alah satu persoalan yang muncul karena

tekanan akibat meningkatnya tuntutan
kerfa dan persaingan yang keras di termpat
kerja ialah stres. Stres merupakan salah satu
bentuk gangguan fwa yang banyak dialami
oleh anggota masyarakat angkatan kerja.
Stres dapat berupa ketegangan mental yang
mengganggu kondisi emosional, proses berfikr
dan kondisi fisik seseorang.

Data mengenai stres keria d Indonesia
belum begits banyak diketahui. Prawitasari
(dalam Farhati & Rosyid, 1996) memperkiakan
bahwa stres kerja d Indonesia akan terus
meningkat sejalan dengan perkembangan
zaman. Sires yang dialami individu dapat
terjadi dakam jangka wakiu yang berbedabeda.

Permasalahan akan muncul bilamana stres
terja 4 dalam jangka wektu yang lama dengan
intensitas yang cukup tinggi. Sebagai
akibatnya individu akan mengalami kelelahan
fisk maupun mental. Keadaan ini disebut burn-
out, yaitu kelelahan fisik, mental, dan
emosional yang terjadi karena stres yang
diderita datam jangka wakiu cukup lama,
didalam situasi yang menuntut keterlibatan
emosional yang tinggi (Leatz & Stolar, 1993).

Berdasarkan survey dari
CareerBuilder.com bahwa &8 persen dari
pekerja dilaporkan merasakan burnoit di
tempat kerjanya (Lorenz, 2004) Beberapa
penelitian membuktikan bahwa sires dan burm-
out adalah berbeda. Burnout lsbih dari pada
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stres. individu yang tidak pernah mengharapkan
apa-apa dari pekerjaannya tetapi ketika harus
membayar lebih untuk pekerjaannya dapat
mengalami stres kerja, tapi beium tentu burn-
ot Burnout merupakan suatu kondisi yang
mempengaruhi individu yang termotivasi
dengan idealisasi yang tinggi (Staniey, 2004).
Burnout pada dasarnya bukan suatu
gejaia dari stres kerja, tetapi merupakan hasil
dari stres kerja yang tidak dapat dikendalikan
dan merupakan suatu keadaan yang serius
(Staniey, 2004). Jadi, bumoutmerupakan suail
respon terhadap kondisi kerja yang stres
Beberapa peneiitian juga menurnjukkan bahwa
pekerja hunan senvicemengalami bumoutdalam
metespon lerhadap stres kerja Berry, 1998).
Seperti yang dikemukakan cleh Pines dan
Aronson (dalam Farhati & Rosyid 1998) yang
menyatakan bahwa burnout adaiah suatu
bentuk ketegangan atau tekanan psikis yang
berhubungan dengan stres kronik, dialami
seseorang dari hari ke hari, ditandai dengan
keieiahan fisik, mental dan emosional.
Masclach (dalam Schaufeli & Buunk,
1996) memberikan gambaran adanya tiga
dimensi bumotd, yaill: 8 keiefahan emosional
yang ditandai dengan perasaan frustrasj putus
asa, sedih, tidak berdaya, tertekan, dan ia
imerasa terjebak Ditambah mudah tersinggung
dan marah tanpa aiasan yang jelas; b)
depersonalisasi, ditandai dengan menjauthnya
individu dari lingkungan socsial, apatis, tidak
peduli terhadap lingkungan dan crang-crang
disekitarnya; ¢} rendahnya penghargaan
terhadap diri sendir, yaitu individu tidak pernah
merasa puas dengan hasii karyanya sendiri,
merasa tidak pernah melakukan sesuatu yang
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
Peneiitian yang dilakukan cieh
Freudenberger dan Richeison (dalam Farhati
& Rosyid, 1996) menemukan bahwa hampir
semuapenderita bumoutpada muanya adalah
orang-crang yang bersemangat, energik,
optimistik, dan mermiliki prinsip yang kuat,
serta mau bekerja keras untuk meraih prestasi,
Mereka tidak mengenal istiah gagal
Gotembiewsky, Hilles dan Daiy (1987)
menyatakan akbat dari bumoutdapat muncul

dalam bentuk berkurangnya kepuasan kerja,
meningkatnya stres kerja, partisipasi menurun,
ketelitian berkurang, memburuknya perfor-
mance, produldifitas rendah, dan meningkatnya
gangguan fisik dan mental pada diri karyawan.
Biia hal ini terjadi pada karyawan tentu saja
akan mempengaruhi perf ormanceperusanaan.

Ada 2 hai utama yang memungkinkan
seseomng mengaami bumout Jackson, Schiser
dan Schwab (1986) mengatakan bahwa bumout
tenjadi karena adanya keserjangan antara harapan
dan kenyataan yang dialami seseorang ditempat
kerja. Keserjangan harapan dan kenyataan yang
dimaksud adakh hamapan terdang prestasi yang
seharusnyadicapai dan unjuk kerja yang dimiiiki,
Kesenjangan lannya terjad bilaorganisasi tempat
bekerja seseorang tidak sesuai dengan harapan
atau tata nilai pribadinya.

Berdasarkan perspektif teori belajar, burn-
out merupakan hasil dari pengharapan yang
salah terhadap reinforcement, outcome, dan
efficacy(Schaufel & Buunk, 1996). Dalam hal
int pekerja meietakkan standar keberhasilan
pribadi yang terialu tinggi yang sufit dicapai
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya,

Tingginya standar keberhasiian pribadi
berkaitan dengan konsep diri. Konsep diri
merupakan hai yang penting artinya bagi
kehidupan individu karena pemahaman
mengenai konsep diri akan menentukan dan
mengarahkan periiaku dalam berbagai situasi
serta menertukan keberhasiian individu daiam
hubungannya dengan masyarakat (Shavelson
dalam Meilaratri & Zuikarnain, 2004)

Menurut Caihoun dan Acoceila (1995)
konsep diri adalah pandangan pribadi individu
terhadap dirinya yang meliputi tiga dimensi,
yaitu pengetahuan tentarg diri, pengharapan
mengenai diri dan penilaian tentang diri sendiri.

Dimensi pertama dari konsep diri adalah
apa yang individu ketahui tentang diri sendini,
Dalam benak individu ada satu daftar juiukan
yang menggambarkan tentang dirinya: usia,
jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan,
dan lain sebagainya. Dimensi kedua dari
konsep diri adalah pengharapan mengenai diri.
Pada saat individu mempunyai satu set
pandangan lain yaitu tentang kemungkinan
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individu menjadi apa dimasa mendatang.
Pendeknya, individu mempunyai pengharapan
bag dirinya sendin. Dimensi ketiga konsep diri
adalah penilaian terhadagp diri sendifi. Individu
berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya
sendiri setiap hari, mengukur apakah individu
bertentangan dengan pengharapannya bag di
sendiri dan standar individu bag dirinya sendiri
(Calhoun&Acocella, 1995).

Maslach (dalam Sutjipto, 2001}
mengatakan bahwa individu yang memiliki
konsep diri rendah atau negatif lebih rentan
terhadap burnout Ja menggambarkan bahwa
karakteristik individu yang memiliki konsep diri
rendah yaitu tidak percaya diri dan memiliki
penghargaan diri yang rendah. Mereka pada
urmumya dilingkupi oleh rasa takut sehingga
menimbutkan sikap pasrah. Dalam bekerja,
meareka tidak yakin sehingga menimbulkan
beban kerja berlebhan yang berdampak pada
terkurasnya sumber diri. Penilaian diri yang
negatif ini menyebabkan mereka lebih
menitikberatkan perhatian pada kegagalan
dafam setiap hal sehingga menyebabkan
perasaan tidak berdaya dan apatis.

Menurut Calhoun dan Acocella (1996) ada
dua jenis konsep diri negatif. Satu, pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri benar-benar
tidak teratur: individu tidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri. Individu benar-
benar tidak tahu siapa dirinya, apa kekuatan
dan kelemahannya, atau apa yang dihargai
dalam hidupnya. Kedua, pandangan terhadap
diri yang terlalu stabi dan teralu teratur, dengan
kata lain, kaku. Mungkin karena didikan
dengan sangat keras, individu tersebut
menciptakan citra-diri yang tidak mengizinkan
adanya penyimpangan dari seperangkat
hukurn besi yang dalam pikirannya merupakan
cara hidup yang tepat.

Dalam kaitannya dengan evaluasi diri,
konsep diri yang negatif menurut defenisinya
meliputi penilaian yang negatif terhadap diri
Dalam kaitannya dengan harapan orang
dengan konsep diri negatif, bahwa mereka
percaya kalau dirinya tidak dapat mencapai
suatu apapun yang berharga, orang fersebut
merancang pengharapannya sedemikian npa

sehingga dalam kenyataan ia tidak mencapai
suatu apapun yang berharga (Cathoun &
Acocella,1995).

Dasar dari konsep diri yang positif
bukanlah kebanggaan yang besar tentang diri
tetapi Iebih berupa penerimaan din. Kualitas
ini lebih mungkin mengarah pada kerendahan
hati dan kedermawanan daripada keangkuhan
dan egois. Tidak sepertt konsep diri negatif
yang terlalu kaku atau terialu longgar, konsep
diri positif bersifat stabi dan bervariasl Jadi,
orang dengan konsep diri positif dapat
memaharni dan menenma sejumiah fakia yang
sangat bermacam-macam tentang dirinya
{Calhoun &Acocella, 1995).

Konsep diri yang positif itu cukup luas
untuk menampung seluruh pengalaman men-
tal sesearang, evaluasi tentang dirinya sendiri
menjadi positif. Individu dapat menerima dirinya
sendiri secara apa adanya dan diajuga dapat
menerima orang lain. Mengenai pengharapan,
individu dengan konsep diri positif merancang
fujuantujuan yang sesuai dan realstis {Calhoun
&Acocella, 1995).

Apabila setiap karyawan dalam suatu
organisasi atau suatu perusahaan merasakan
bahwa prinsip dan nitaifinilai yang mendasari
tindakan dan perilaku perusahaan sesuai
dengan pandangan hidupnya, tidak
menyimpang dari prinsip pribadinya, maka
karyawan terse but akan bekerja dengan baik.
Apa a3 jilka mereka memahami maksud, ujuan
dan -uang lingkup kegiatan perusahaan serta
mereka merasakan bahwa pandangan hidupriya
atau citaficitanya akan mendapat ternpat yang
sesuai di perusahaan tempat mereka bekerja
maka mereka akan selalu terdorong untuk
bekeria lebih baik, karena menyadari apa yang
bermanfaat bag perusahaan juga bermanfaat
bad dirinya {Atmosoeprapto dalam Melinda &
Zuikamair, 2004},

Dinas Pencegah dan Pemadam Kebakaran
{DP2K) Kata Medan merupakan suatu instansi
yang bergerak dalam bidang pelayanan
masyarakat yang memiiki tujuan utamanya
adalah melaksanakan kegiatan pencegahandan
penanggulangan/pemadaman kebakaran dan
bencana alam (Pemko Medan, 2005).
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Dalam pelaksanaan tugasnya terkadang
para pegawal DP2K sering mengalami hal-hal
yang tidak menyenangkan, seperti ketika
sedikit sajp terlambat datang ke lokasi kejadian
seting para pegawai DP2K ini mendapat
sambutan yang buruk dari masyarakat misalnya
dilempari dengan batu dan dicaci maki oleh
masyarakat. Padahal keterlambatan mereka
mungkin dkarenakan ial intas yang padat dan
jauhnya lokasi kejadian dari kantor DP2K
{Permko Medan, 2005).

Sebagai suatu instansi yang bergerak d
bidang pelayanan masyarakat, parapekerjanya
rentan mengatami burnoul. Jika tidak ada
kejadian kebakaran, sering pam pegawal DP2K
ini merasa bingung harus melakukan pekerjaan
yang sesuai dengan job description mereka,
sehingga mereka melakukan beberapa aktivitas
yang lidak sesuai dengan tugas mereka

Jackson, dkk. {1986) mengatakan burn-
out muncul sebagai akibat dari tingginya
tunfutan pekerjaan dan perlakuan tidak
manusiawi yang diterima seseorang yang
banyak terlibat sebagai service provider.

Sehubungan dengan hal tersebut d atas,
peneliti merasa tertarik untuk mengstahui
sejauh mana pengaruh konsep diri terhadap
bumoutpada Dinas Pencegah dan Pemadam
Kebakaran {DP2K) Kota Medan.

Tinjauan Pustaka

Maslach, Leatz dan Stolar {dalam Asiad
& Soetjipte, 2000), menyatakan bahwa bum-
out pada seseorang ditandai oleh empat
kondisi, yaitu (1) kelelahan fisik {(physical ex-
haystion), (2) keielahan emosional {emotional
exhaustion), (3) kelelahan mental (mental ex-
haustion), dan {(4) rendahnya perasaan mampu
mencapai sesuatu yang berarti dalam hidup
(fow of personal accomplisment).

Pines dan Aronson {dalam Sutjipto, 2001)
mengemukakan 3dimensi dari bumout adalah:
1. Kelelahan fisik
2 Kelelahan emosional
3. Kelelahan mental

ad 1. Kelefahan fisik

Kelelahan fisik yaitu suatu kelelahan
yang bersifat fisik dan energi fisik. Sakit fisik
dicirikan seperti saki{ kepala, demam, saki
punggung (rasa ngilu), rentan terhadap
penyakit, tegang pada otot leher dan bahu,
sering terkena ilu, susah fidur, mual-mual,
gelisah, dan perubahan kebiasaan makan.
Energi fisik dicirikan seperti energi yang
rendah, rasa letih yang kronis, dan lemas.

ad 2. Kelslahan ernosi

Kelelahan emosi yaitu suatu kelelahan
pada individu yang berhubungan dengan
perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa
tidak berdaya dan depresi. Kelelahan emosi
ini dicirikan antara lain rasa bosan, mudah
tersinggung, sinisme, perasaan tidak
menolong, ratapan yang tiada henti, tidak
dapat dikontrol (suka marah), gelisah, tidak
peduli terhadap tujuan, tidak peduli dengan
orang lain, merasa tidak memiliki apa-apa untuk
diberikan, sia-sia, putus asa, sedih, fertekan
dan tidak berdaya.

ad 3. Kelelahan mental

Keletahan mental yailu suatu kondisi
kelelahan pada individu yang berhubungan
dengan rendahnya penghargaan diri dan
depersonalisasi. Kelelahan mental ini dicirikan
antaga lain merasa tidak berharga, rasa bencl,
rasa gagal, tidak peka, sinis, kurang simpati
dengan orang lain, mempunyai sikap negatif
terhadap orang lain, cendrung masa bodoh
dengan dirinya, pekerjaannya dan kehi-
dupannya, acuh tak acuh, pilih kasih, selalu
menyalahkan, kurang bertoleranst terhadap
orang yang ditolong, ketidakpuasan terhadap
pekerjaan, konsep diri yang rendah, merasa
tidak cakap, merasa tidak kompeten, dan tidak
puas dengan jalan hid up.

Masclach dan Jackson {Golembiewsky,
dkk, 1987) memberikan gambaran adanya tiga
dimensi bumout, yaitu a) kelelahan emosional
yang ditandai dengan perasaan frustrasi, putus
asa, sedh, tidak berdaya, tertekan, dan ia
merasa terjebak. Ditambah mudah
tersinggung, dan marah tanpa alasan yang
jelas. b) depersonalisasi, ditandai dengan
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menjauhnya individu dari lingkungan sosial,
apatis, tidak peduli terhadap lingkungan dan
orang-orang disekitarnya. ¢ rendahnya
penghargaan terhadap diri sendir, yaitu individu
tidak pernah merasa puas dengan hasil
karyanya sendiri, merasa tidak pernah
melakukan sesuatu yang bermantfaat bagi diri
sendiri, maupun orang lain.

Girdina, Bverly, & Dusek (1996) merjelaskan
tiga tahapan dart burmout, yaite Sfress Arousal
Erergy Conservation dan Exhaustion.

ad 1. Strass Arousal

Stress arousafterdiri dari respon fisiologis
dan psikologis. Termasuk d dalamnya yaliu
irritabifily, kecemasan yang menetap, periode
dimana tekanan darah menjadi tinggi, insom-
nia, dan kelupaan. Dan juga mungkin
mengalami ritme jantung yang tidak biasanya,
masgalah dalam konssntrasi, masatah sakit
kepala/sakit perut dan gejala gastrointestinal
yang akut Dengan adanya dua gejala dari
berbagai gejala datas bisa dikatakan individu
berada d tahap satu.

ad 2 Ensrgy Conservalion

Energy conservation muncul sebagai
kompensasi dari stress. Jika strategi yang
dilakukan gagal dalam mengatasi masalah
pada tahap satu maka konsekuensi yang
mungkin muncul adalah sering terlambat
datang kerja, seringnya tidak hadir, keieiahan
yang berkepanjangan, menghindar dari
ingkungan sosial seperti keluarga dan teman,
meningkatnya sinlsme, meningkatnya
penggunaan substansi {nikotin, kafemn, alkohal,
dan obat-obatan terlarang), dan apatts. Dengan
ad ary a dua gejala dari berbagal gejala diatas
bisa dikatakan individu berada di tahap dua.

ad 3. Exhaustion

Pada tahap Ini kebanyakan individu
akhirnya merasa bahwa ada sesuatu yang
salah pada dirinya. Gejalanya meliputi;
kesedihan dan depresi yang kronis, masatah
perut dan buang air besar yang kronis,
keletahan mental yang kronis, kelelahan fisik
yang kronik, sakit kepala dan migrain yang

kronis, hasrat untuk metarikan diri dari
lingkungan dan bahkan ada pemikiran untuk
bunuh diri. Dengan adanya dua gsjala dari
berbagai gejala d atas bisa dikatakan individu
berada d tahap tiga.

Individu yang mengalami gejala burnou
diindentifikkasikan oleh Freudenberger dan
Richelson {dalam Farhati & Rosyid 1998)
seperti | 1} kelelahan yang disertai keletihan.
Individu sulit menerima kondisi ini karena
mereka merasa bahwa selama ini tidak pernah
merasa lelah walaupun aktivitas yang
dilakukan sanga padat 2} lari dan kenyataan.
Ini merupakan alat yang digunakan individu
untuk menangkal penderitaan yang dialami.
Pada saat individu merasa kecewa melihat
kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan,
mereka menjadl tidak peduli terhadap
permasalahan yang ada 3) Kebosanan dan
Sinisme. Mereka muiai mempertanyakan
makna kegiatan yang dilakukan dan muiai
merasa bosan dengan kegiatan tersebut 4)
Tidak sabaran dan mudah tersinggung. Halini
terjadi karena selama ini individu dapat
melakukan segaia hal dengan cepat. Ketka
mengalami ketejahan, kemampuan mereka
dalam menyelesaikan sesuatu hal mulai
berkurang, sehingga mereka menjadi tidak
sabaran dan mudah tersinggung. 5) Merasa
tidak dihargai. Usaha yang semakin keras
namun tidak disertai dengan energi yang
cul up, serta hasi yang diperoleh tidak
memuaskan, menyebabkan mereka merasa
lidak dihargai oleh orang lain. € keluhan
psikosomalis. Individu cenderung mengeluh
sakit kepala, ketegangan otot punggung dan
gangguan flsik lalnnya. 7) penyangkalan
terhadap ksnyataan vyang dihadapi.
Penyangkalan terhadap kegagalan yang
diatami dan penyangkalan terhadap ketakutan
yang dirasakannya.

Burnout merupakan suatu kondisi dari
reaksi terhadap harapan dan fujuan yang tidak
realistis terhadap perubahan yang dinginkan.
Kondisi ini mempsengaruhi individu yang
termotivasi dengan idealisasi yang tinggi
{Stanley, 2004). Tingginyastandar keberhasilan
pribadi berkaitan dengan konsep diri.
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Berdasarkan tabel 1 d atas diperoleh
mean empirik skala konsep diri (¢, = 130.84)
dengan SD empirik 10.76, dan mean hipotetik
sebesar (X, = 110) dengan SD hipotetik 22
Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian
memiliki konsep diri yang iebih positif
dibandingkan pada umumnya.

Tabel. 2
Deskripsi Data Penelitian Bumout
Swor Emplrik Skor hipotetik
Variabel
N Mn Mo Mean S0 M Max Mean SD
Bumoet 85 58 W02 7474 V45 3 52 95 18

Berdasarkan tabel 2 di alas diperoleh
mean empirik skala burnout sebesar (X, =
74.74) dengan 8D empirik 7.45 dan mean
hipotetik sebesar (X, = 85 dengan SD hipotetik
19. Hasil perbandingan antara skor mean
einpirik dengan mean hipotetik menunjukkan
batwa karyewan memiliki tingkat burmoutyang
lebih rendah dibandingkan pada umumnya.

b. Gambaran Bumout ditinjau dari masa kerja
Untuk melihat gambaran burmout berda-
sarkan masa kerja dapat dilihat padatabel. 3.

Tabel 3
Gambaran Bumout Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja N Mean  Std.Deviasi
2 sd 10 fahun 43 731880 5.76217
11 sd 20 tahun 2 781364 9.33144
21 sd 28 @iun 20 743500 755220
Tabet 4,

Gambaran Bumout Berdasarkan Mata Kerja

Sum of Mean

Squares by Squere 5 Sig
Betwaen Groups 360853 2 380327 3431 O0F
Within Groups 4309653 82 E25657
Total 4870306 &4

Berdasarkan tabel. 4 uji Anova maka
diperoleh nilai F = 3.431 dengan p < (.05 yang

berarti ada perbedaan tingkat burnoutditinjau
dari masa kerja. Hal inl mengindikasikan bahwa
masa kerjamemiliki pengaruh terhadap bumout

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif antara konsep diri dengan
tingkat burnowut. Hal ini menunjukkan bahwa
sermakin positif konsep diri sesecrang, maka
semakin rendah tingkat bumoutyang dialami
oleh seseorang Maslach (dalam Sutjipio,
2001) mengatakan bahwa individu yang
mermiliki konsep diri rendah atau negatif lebih
rentan terhadap bumout. Burnoutmerupakan
hasi dari sebuah reaksi terhadap harapan dan
tujuan yang tidak realistik terhadap perubahan
yang diinginkan, pekerjaan yang mempunyai
tunfutan emosional yang refatif konstan dengan
orang lain, dan tujuan jangka panjang yang
sulit dicapai. la menggambarkan bahwa
karakteristik individu yang memiliki konsep diri
rendah yaitu tidak percaya diri dan memiliki
penghargaan diri yang rendah. Mereka pada
urmumya difingkupi oleh rasa takut sehingga
menimbulkan sikap pasrah. Dalam bekerja,
mereka tidak yakin sehingga menjadi beban
kerja berlebihan yang berdampak pada
terkurasnya sumber diri. Penilaian diri yang
negatit ini menyebabkan mereka lebih
menitikberatkan perhatian pada kegagalan
da'am setigp hal sehingga menyebabkan
perasaan tidak berdaya dan apatis.

Menurut Brooks dan Emmert (dalam
Rakhrnat, 2001) ada empat tanda crang yang
merniliki kensep diri negatif. Perfama, ia peka
pada kritk. Individu ini sangat tidak tahan kritik
yanyg diterimanya, dan mudah marah atau naik
pitam. Bagi individu ini, koreksi sering kali
dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan
harga dirinya. Kedua, responsif sekali terhadap
pujian. Walaupun i mungkin berpura-pura
inenghindari pujian, ia tidak dapat
menyembunyikan antusiasmenya pada waktu
menerima pujian, Ketiga, mereka fidak pandal
dan tidak sanggup mengungkapkan
penghargaan glau pengakuan pada kelebihan
orang lain. Keempat, individu yang konsep
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dirinya negatif, cenderung merasa tidak
disenangi orang lain. la merasa tidak di-
perhatikan. Karena itulah ia bereaksi pada or-
ang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat
melahirkan kehangatan dan keakraban
persahabatan la tidak akan pemah mempersa-
lahkan dirinya, tetapi akan menganggap dirinya
sebagai korban dari sistern sosial yang tidak
beres. Kelima, bersikap pesimis terhadap
kompetisi seperti terungkap dalam ke-
engganannya uniuk bersaing dengan orang lan
dalarn membuat prestasi. ia menganggap tidak
akan berdaya melawan persaingan yang
merugikan dirinya.

Sebaliknya, menu rut Brooks dan Emmert
(dalam Rakhmat, 2001) orang yang memiliki
konsep dirl positif ditandai dengan ima hal, yaitu
yakin akan kemampuan mengatasi masalah,
merasa Setara dengan orang lain, menerima
pujan tarpa rasa malu, menyadari bahwasetiap
orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui
masyarakat, serta mampu memperbaiki dirinya
karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan
berusaha mengubahnya.

Selanjutnya dari analisa tambahan dapat
diperoleh data bahwa ada perbedaan tingkat
burnout ditinjau dari masa kerja. Dalam
penelitian terdapat perbedaan tingkat bumout
pada karyawan yang remifikl masa kerja 11
sampai 20 tahun. Terjadinya bumoutpada saa
pertengahan masa kerja ini disebabkan
karyawan pada masa awal memasuki
pekerjaan merasa teralu bersernangat dan
meletakkan harapan yang tinggi terhadap
pekerjaannya yang kemudian harapan tersebut
tidak dapat mereka peroleh. Hal ini sesuai
dengan penslitian yang dilakukan oleh
Freudenberger dan Richelson (dalam Farhati
& Rosyid, 1996) menemukan bahwa hampir
semua penderita bumout pad a mulanya adalah
orang-orang yang bersemangat, energik,
optimistik, dan memlliki prinsip yang kuat,

serta mau bekerja keras untuk meraih prestasi,
lajuga mengatakan bahwasesecrang mermiliki
sikap antusias dengan tujuan yang hendak
dicapai pada awal kerja. Individu merasa
terpangqil untuk bekerja, sehingga mereka
memiliki idealisme yang tinggi. Namun stres
yang dialami secara kronik menyebabkan
mereka mengalami perubahan motivasi dan
pada akhirnya mereka mengalami burnoul.

Menurut Pines dan Aronson (dalam
Sutjipto, 2001), burnout yang dialami ofteh
individu yang bekerjadi sektor pelayanan sosial
dalam waku yang cukup lama. Individu
menghadapi tuntuan dari klien, tingkat
keberhasilan dari pekerjaan yang rendah dan
kurangnya penghargaan ternadap kinerja
pemberi layanan. Sehingga pada akhirnya
dalam jangka panjang Individu akan mengalami
kelelahan karena ia besrusaha memberikan
sesuaiu secara maksimal, namun memperoleh
apresiasi yang minimal,

Selain itu, Schaufeli dan Janczur (1994),
menyatakan bahwa bukan hanya tuntutan
pekerjaan yang tinggl yang mempengaruhi
tingkat burnout, akan tetapi juga miskinnya
hal-hal yang menarik dan menantang.
Pekerjaan yang tidak variatif serta pekerjaan
yang tidak rmemberkan informasi tentang baik
tidaknya usaha yang dilakukan individu
merupakan faktor-faldor yang mampengaruhi
tingkat bumoutyang diatami oleh pemegang
pekerjaan,

Peranan konsep dii terhadaptingkat bum-
otttelah terbukti dari hasi penslitian ini. Maka
karyawan dapat menjadikan konsep diri
sebagai dasar dan tolak ukur dalam memi-
nimalisasi tingkat bumout. Adapun saran yang
dapat diberikan yailu agar pegawai selalu
meningkatkan dan memperbaiki konsep dirinya
dengan cara lebih mengenal lag siapa dirinya,
meletakkan harapan-harapan yang sesuai
dengan kermarmpuan yang ada padanya seria
selalu menghargal diinya sendlri. Sehingga
dengan demikian burnoutdapat dihindari.
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